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Pada beberapa tulisan sebelumnya telah disebutkan berbagai batasan serta cakupan ishmah
.para nabi teristimewa Nabi Muhammad SAWW

Dalam berbagai tulisan tersebut telah disebutkan bahwa mazhab Syiah adalah golongan yang
meyakini ishmah maksimal; yang berarti bahwa mazhab ini mengimani bahwa para nabi

maksum atau terpelihara dari lupa, tidak melakukan kesalahan maupun dosa baik besar dan
.kecil disengaja maupun tidak semenjak lahir sampai wafat

Kenyataan ini menunjukkan bahwa mazhab Syiah menempatkan Nabi Muhammad SAWW
.serta para nabi dan rasul AS lainnya dalam posisi yang sangat mulia dan agung

Dengan karakter seperti ini maka para nabi layak untuk diikuti dan diteladani dalam segala
aspek kehidupannya. Jika tidak maka mengikuti serta meneladani mereka masih jadi tanda

.tanya sebab mungkin saja apa yang mereka lakukan justru merupakan perbuatan yang salah

Sangat menerik untuk dikaji bagaimana kemudian Alusi menafsirkan ayat ke 21 dari surat al-
:Ahzab, dalam kitabnya Ruh al-Maani

Sekalipun ayat di atas ditujukan untuk mengikuti Nabi SAWW dalam urusan perang berkaitan“
dengan keteguhan dan hal lainnya, namun pada saat yang sama ia merupakan perintah umum

untuk mengikuti semua perbuatan nabi. Kecuali jika diketahui perbuatan tersebut khusus untuk
Nabi SAWW seperti menikahi lebih dari empat orang perempuan. Ibn Majah dan Ibn Abi Hatim
mengeluarkan riwayat dari Hafsh bin Ashim, ia berkata: aku berkata kepada Abdullah bin Umar

RA: aku melihatmu tidak melakukan shalat sunnah qabliah dan ba’diah dalam perjalanan. Ia
menjwab: wahai anak saudaraku aku telah bersama dengan Rasulullah SAWW demikian dan

demikian dan aku tidak melihatnya shalat sunnah qabliah dan ba’diah padahal Allah SWT
Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu) [1]ٌلَقَدْ كانَ لَكُمْ في رسَُولِ اللهِ أسُْوَةٌ حَسَنَة :berfirman

terdapat suri teladan yang baik bagimu). Abdurrazzaq dalam kitabnya al-Mushannif, memuat
riwayat dari Qatadah, ia berkata: Uamar bin Khattab berkeinginan untuk melarang memakai

“habarah” (pakian terbuat dari katun dan terkenal pembuatannya di Yaman) lalu seorang laki-



laki berkata: bukankah engkau telah melihat Rasullullah memakainya? Umar menjawab: Ya.
Laki-laki itu berkata: bukankah Allah SWt berfirman: لَقَدْ كانَ لَكُمْ في رسَُولِ اللهِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ[2]

Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu terdapat suri teladan yang baik bagimu)? Lalu umar)
[RA mengurungkat pelarangan tersebut.[3

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh Alusi di atas, dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad
SAWW merupakan uswah atau teladan dalam segala perbuatannya; dan lebih dari itu semua

tindakannya merupakan barometer bagi segala tindakan umat sebagaimana terkonfirmasi
.dalam hadits yang disebutkan dalam paparan tersebut

Oleh karena itu ishmah merupakan suatu kemestian jika tidak maka konsekUensinya adalah,
perintah Allah untuk menjadikan Nabi SAWW sebagai uswah dalam segala hal, pada kasus-

.kasus tertentu sama dengan perintah untuk melakukan kesalahan dan dosa

Hal ini mengingat bahwa jika Nabi SAWW tidak maksum maka mungkin saja perbuatan yang
kita teladani justru perbuatan salah dan khilaf yang dilakukan oleh beliau dengan sengaja

.maupun tidak, baik dosa besar maupun kecil dan sebelum kenabian maupun setelah kenabian
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